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ABSTRAKSI 

 

 Penjadwalan pada proyek meliputi kegiatan menetapkan jangka waktu 

kegiatan proyek yang harus diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta waktu 

yang dibutuhkan oleh setiap aktivitas. Pendekatan yang lazim digunakan adalah 

metode Metode Critical Path Method (CPM) dan Project Evaluation Review 

Technique (PERT) merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas perencanaan dan pengendalian proyek. 

 Dalam menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan Project 

Evaluation Review Technique (PERT) pada bangunan gedung Mall Dinoyo adalah 

merinci rencana dan urutan kegiatan pekerjaan,menghitung waktu normal (m), 

menentukan waktu optimis (a), dan waktu pesimis (b) pada setiap pekerjaan, dan 

penggunaan aplikasi Microsoft Project 2007 dengan penginputan data yang terdiri 

dari (waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-masing 

pekerjaan,jumlah tenaga kerja,jumlah material dan upah tenaga kerja yang 

diperlukan setra urutan-urutan kegiatan dan hubungan ketergantungan antar 

kegiatan). 

 Perencanaan lintasan kritis pada pembangunan gedung Mall Dinoyo adalah  

kegiatan yang dihasilkan dengan nilai TF = 0 dan waktu pembangunan adalah 664 

hari,dan hasil percepatan adalah 626 hari dengan probabilitas 99,18%, dan efisiensi 

biaya sebesar Rp. 19.557.333,46 dengan percepatan waktu 38 hari. 

 

Kata Kunci : (CPM),(PERT),Biaya Proyek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pembangunan konstruksi saat ini sangat berkembang di segala 

bidang,perkembangan ini sangat dirasakan oleh Negara berkembang terutama 

di Indonesia, hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Banyak kemajuan yang harus dikejar, ketinggalan ini harus dikejar dengan 

pembangunan disegala bidang.Pembangunan tersebut berupa pembangunan 

fisik antara lain  pembangunan sarana prasarana, pembangunan gedung, 

jembatan, jalan, dan bangunan sipil lainnya. 

Pengendalian biaya merupakan hal penting dalam setiap proyek 

konstruksi.Pengendalian biaya tidak hanya memonitor biaya dan mencatat data 

kuantitas saja, tetapi juga menganalisis data untuk melakukan tindakan koreksi 

sebelum terlambat. Manajemen yang efektif dari suatu progam selama       

siklus operasi proyek konstruksi memerlukan pengorganisasian dan sistem 

pengontrolan biaya yang baik.Manajemen harus mengontrol atau 

mengendalikan kinerja biaya,waktu dan mutu dari progam pelaksanaan 

terhadap rencana penganggaran biaya,waktu dan mutu dalam setiap aktifitas. 

Dampak umum yang sering terjadi adalah keterlambatan proyek. 
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Manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen 

yang berupa perencanaan,pelaksanaan,dan pengendalian secara sistematis pada 

suatu proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien agar tercapai tujuan proyek secara optimal.Yang dimaksud dengan 

proyek konstruksi adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

dalam bentuk bangunan atau  infrastruktur yang dibatasi oleh waktu dan 

sumber daya yang terbatas. 

Setiap pelaksanaan proyek konstruksi umumnya mempunyai sistem 

manajemen pelaksanaan yang tertentu.Manajemen pelaksanaan proyek 

merupakan kegiatan mengatur jalannya kegiatan-kegiatan selama pelaksanaan 

proyek untuk semua tahapannya dan mengatur kegiatan tadi dengan 

lingkungannya untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

Penjadwalan proyek konstruksi merupakan alat untuk nenentukan 

waktu yang dibutuhkan oleh suatu kegiatan dalam penyelesaian. Di samping 

itu , juga sebagai alat untuk menentukan kapan mulai dan selesainya kegiatan-

kegiatan tersebut. Perencanaan penjadwalan pada proyek konstruksi secara 

umum terdiri dari penjadwalan pada proyek konstruksi, secara umum terdiri 

dari penjadwalan waktu,tenaga kerja, peralatan,material, dan keuangan. 

Ketetapan penjadwalan dalam pelaksanaan proyek sangat berpengaruh pada 

terhindarnya banyak kerugian, misalnya pembengkakan biaya konstruksi, 

keterlambatan penyerahan proyek,dan perselisihan atau klaim. Perencanaan 

yang dibuat dengan baik akan mengikat dan mengarahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan proyek konstruksi dalam  memanfaatkan sumber daya secara efektif 

dan efisien untuk mewujudkan tujuan dan sasaran. 
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Untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian proyek 

digunakan suatu metode,dan metode yang akan dibahas disini adalah metode 

Critical Path Method (CPM) dan Progam Evaluation Review Technique 

(PERT) dengan mengambil obyek pada proyek gedung.Dalam penjadwalan 

proyek digunakan progam bantu software komputer,hal ini dilakukan untuk 

menghemat waktu, ketelitian dan mengatasi masalah proyek yang kompleks. 

Penggunaan progam komputer terus berkembang dari waktu ke waktu,terlihat 

dari kemampuan progam tersebut memperkecil masalah,kemudahan 

pengoprasionalnya dan penganalisaan data yang dihasilkannya pun lengkap. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bertitik tolak dari pemikiran sebagaimana diuraiakan dalam latar 

belakang di atas, maka permasalahan yang perlu dikaji adalah: 

1. Bagaimana jalur lintasan kritis proyek bangunan gedung Mall Dinoyo 

dengan  menggunakan  metode Critical Path Method (CPM) ? 

2. Berapa durasi proyek setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan metode Critical Path Method (CPM) ? 

3. Berapa peluang proyek bangunan gedung Mall Dinoyo dapat 

diselesaikan dalam durasi sesuai hasil percepatan dengan 

menggunakan metode Progam Evaluation Review Technique (PERT)?   

4. Berapa besarnya efisiensi biaya pada proyek dengan menggunakan 

metode Critical Path Method (CPM) ? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

 Tujuan dari CPM dan PERT secara umum adalah untuk menentukan 

waktu terpendek yang diperlukan untuk merampungkan proyek atau 

menentukan jalur kritis (Critical Path), yaitu jalur dalam jaringan yang 

membutuhkan waktu penyelesaian paling lama. 

1. Untuk mengetahui jalur lintasan kritis proyek bangunan gedung Mall 

Dinoyo dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM). 

2. Untuk mengetahui durasi proyek setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan metode Critical Path Method (CPM). 

3. Untuk mengetahui peluang proyek bangunan gedung Mall Dinoyo 

dapat diselesaikan dalam durasi sesuai hasil percepatan menggunakan 

metode Progam Evaluation Review Technique (PERT). 

4. Untuk mengetahui besarnya efisiensi biaya pada proyek dengan 

menggunakan metode Critical Path Method (CPM). 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas untuk menghindari 

penyimpangan dari pembahasan, maka perlu dibuat batasan masalah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Aspek kajian direncanakan dengan menggunakan metode Critical 

Path Method (CPM) dan Program Evaluation Review Technique 

(PERT). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Studi Terdahulu 

Penanganan suatu proyek baik berskala kecil maupun berskala besar 

hendaknya  memperhatiakan kemungkinan (probability) target penjadwalan 

dan biaya yang dikehendaki. Dengan menggunakan teori probabilitas yang 

mengasumsikan bahwa distribusi (TE) mengikuti pola distribusi normal yang 

menghasilkan kurva berbentuk genta, maka dapt dihitung berapa persen (%) 

kemungkinan target jadwal yang tercapai. (Rotief Srinah,Universitas 

Merdeka Malang, 2001). 

Penggunaan waktu dan biaya yang dipengaruhi produktifitas dan 

kegiatan overlapping pada suatu proyek maka akan menghasilkan hasil yang 

optimal dalam pekerjaan proyek tersebut.Tetapi dengan menggunakan 

metode Critical Path Method (CPM) dan Precedence Diagram Method 

(PDM), maka akan lebih dapat menghasilkan biaya dan waktu yang lebih 

optimal  lagi dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu, penggunaan 

sumber daya,produktifitas, penggunaan tenaga kerja dan alat bantu.         

(Purwati Widyaning ,Institut Teknologi Nasional Malang,1977). 

Selain memperhatikan waktu dan biaya sebaiknya juga 

memperhatikan pada kesiapan alat,kondisi tenaga kerja dan faktor cuaca 

sehingga dengan menggunakan menggunakan metode Critical Path Method 

(CPM) dan TCTO akan mendapatkan hasil yang optimal disamping itu juga 
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diperhatikan masalah tenaga kerja. ( Arya Aditya W.S Institut Teknologi 

Nasional Malang, 1999 ). 

2.2 Manajemen Proyek 

Manajemen  Proyek adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin, 

dan  mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran jangka 

pendek yang telah ditentukan. ( Soeharto Iman, 1995:24 ). 

2.3 Fungsi Manajemen 

Seperti telah diuraikan sebelumnya,definisi manajemen adalah suatu 

metode atau proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan 

efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, yang dituangkan 

dalam fungsi-fungsi manajemen. ( Widiasanti Irika, 2013:17 ). 

Menurut George R.Ferry( Principles of Management ), menyebutkan 

bahwa proses manajemen terdiri dari 4 kegiatan yaitu : 

1. Perencanaan ( Planning ) 

2. Pengorganisasian ( Organizing ) 

3. Pelaksanaan ( Actuating ) 

4. Pengendalian ( Controling ) 

Penjelasan mengenai pengertian dan masing-masing kegiatan dapat 

diuraikan,sebagai berikut ( Widiasanti Irika, 2013:18-21 ) : 
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1. Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan lingkup proyek merupakan suatu proses 

penggambaran proyek dan batas-batasnya secara tertulis. Misalnya, 

untuk proyek konstruksi, perencanaan lingkup proyek didapat dari 

tahap awal siklus proyek mencakup studi kelayakan,terutama yang 

mencakup biaya dan manfaat proyek, jadwal serta mutu, agar 

diperoleh alternatif lingkup yang terbaik. 

 Perencanaan mutu proyek merupakan proses penentuan standar 

dan krtieria mutu yang akan dipakai oleh proyek. Ketentuan standar 

mutu akan besar  pengaruhnya terhadap biaya proyek terutama pada 

waktu desain enginering, seleksi peralatan, dan material. 

 Perencanaan waktu meliputi hal-hal mengenai penyelesaian proyek 

tepat waktu yang ditetapkan. Perencanaan ini memberikan masukan 

kepada perencanaan sumber daya agar sumber daya tersebut siap pada 

waktu yang diperlukan. 

 Perencanaan biaya merupakan langkah untuk perkiraan besarnya 

biaya dari sumber daya yang diperlukan oleh proyek. Langkah-

langkah tersebut termasuk juga mempertimbangkan berbagai alternatif 

yang mungkin dalam mendapatkan biaya yang paling ekonomis bagi 

kinerja atau material. 

 Perencaaan sumber daya manusia (SDM) yang meliputi rancangan 

organisasi, pengisian personil untuk kantor pusat, pelatihan tenaga 

kerja untuk lapangan. 
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2. Pengorganisasian ( Organizing ) 

Pengorganisasian adalah suatu tindakan mempersatukan kumpulan 

kegiatan manusia,yang mempunyai pekerjaan masing-masing, saling 

berhubungan satu sama lain dengan tata cara tertentu. 

3. Pelaksanaan (Actuanting) 

 Dari keseluruhan peoses manajemen, fungsi pelaksanaan adalah yang 

terpenting di antara fungsi lainnya, karena fungsi ini ditekankan pada 

hubungan dan kegiatan langsung para anggota organisasi, sementara 

perencanaan dan pengorganisasian lebih bersifat abstrak atau tidak langsung.  

4. Pengendalian ( Controling ) 

 Pengendalian manajemen merupakan usaha yang tersistematis dari 

perusahaan untuk mencapai tujuannya dengan cara membandingkan prestasi 

kerja dengan rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengoreksi 

perbedaan yang penting. Pengendalian merupakan tindakan pengukuran 

kualitas dan evaluasi kinerja. Tindakan ini juga diikuti dengan perbaikan 

yang harus diambil terhadap penyimpangan yang terjadi, khususnya di luar 

batas-batas toleransi. 

2.4 Sistem Manajemen Waktu Pada Proyek Konstruksi 

Penjadwalan proyek merupakan salah satu elemen hasil perencanaan 

yang dapat memberikan informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan 

peoyek dalam hal kinerja sumber daya berupa biaya,tenega kerja, peralatan 

dan material serta rencana durasi proyek dan progres waktu untuk 

menyelesaikan proyek. Dalam proses penjadwalan,penyusunan kegiatan dan 

hubungan antar kegiatan dibuat lebih terperinci dan sangat detail. Hal ini 
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dimaksudkan untuk membantu pelaksanaan evaluasi proyek.Penjadwalan 

atau scheduling adalah pengalokasian waktu yang tersedia untuk 

melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu 

proyek hingga tercapai hasil optimal dengan mempertimbangkan keterbatasan 

yang ada. ( Husen Abrar, 2009:133 )  

Selama proses pengendalian proyek,penjadwalan mengikuti 

perkembangan  proyek dengan berbagai permasalahannya. Proses monitoring 

serta updating  selalu dilakukan untuk mendapatkan penjadwalan yang paling 

realitis agar alokasi sumber daya dan penetapan durasinya sesuai dengan 

sasaran tujuan proyek. ( Husen Abrar, 2009:133 ) 

Secara umum penjadwalan mempunyai manfaat-manfaat seperti 

berikut: 

1. Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan/kegiatan mengenai 

batas-batas waktu untuk mulai dan akhir dari masing-masing tugas. 

2. Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordinasi secara 

sistematis dan realisasi dalam penentuan alokasi prioritas terhadap 

sumber daya dan waktu. 

3. Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan. 

4. Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebihan,dengan harapan 

proyek dapat sesuai sebelum waktu ditetapkan. 

Kompleksitas penjadwalan proyek sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor berikut: 
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1. Sarana dan tujuan proyek 

2. Keterkaitan dengan proyek lain agar terintegritas dengan master 

schedule. 

3. Dan yang diperlukan dan dana yang tersedia 

4. Waktu yang diperlukan,waktu yang tersedia,serta perkiraan waktu 

yang hilang dan hari-hari libur. 

5. Susunan dan jumlah kegiatan proyek serta keterkaitan diantaranya 

6. Kerja lembur dan pembagian shift kerja untuk mempercepat proyek 

7. Sumber daya yang diperlukan dan sumber daya yang tersedia 

8. Keahlian tenaga kerja dan kecepatan mengerjakan tugas 

Makin besar skala proyek,semakin kompleks pengelolaan 

penjadwalan karena dana yang dikelola sangat besar, kebutuhan dan 

penyediaan sumber daya juga besar, kegiatan yang dilakukan sangat beragam 

serta durasi proyek menjadi sangat panjang. ( Husen Abrar, 2009:134 ). 

2.5 Metoda Lintasan Kritis (CPM) 

 Metoda lintasan kritis pertama digunakan pada proyek konstruksi 

perusahaan Du Pont pada tahun 1957. Metoda ini lebih menekankan pada 

ongkos proyek.Ini berbeda dengan PERT yang lebih menekankan pada 

ketidakpastian waktu , dan untuk proyek-proyek riset dan pengembangan. 

 Dalam CPM tidak ada pemberlakuan metoda statistik untuk 

mengakomodasi adanya ketidakpastian. Dalam CPM juga dibahas adanya 

tawar-menawar atau trade-off antara jadwal waktu dan biaya proyek.              

( Santosa Budi, 2003:75 ). 
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2.6 Penjadwalan dengan Sumberdaya Terbatas 

 Apa yang sudah dibahas secara implisit mengasumsikan sumberdaya 

yang dibutuhkan selalu tersedia. Jika sumberdaya terbatas apa yang dilakukan 

dalam menjadwal? Bila tenaga ahli atau peralatan terbatas, atau pada saat 

yang sama beberapa proyek membutuhkan tenaga yang sama maka harus 

dilakukan pengaturan. ( Santosa Budi ,2003:81 ). 

2.6.1 Anggara Biaya Proyek 

Penyusunan anggaran biaya proyek memerlukan waktu yang relatif 

lama dan usaha intensif untuk mengumpulkan data serta informasi yang 

diperlukan agar dicapai akurasi perkiraan yang diinginkan. Sehingga didalam 

menyusun anggaran biaya proyek,usaha dan kegiatan evaluasi, 

pengembangan, dan perhitungan yang telah dirintis pada tahap terdahulu, 

diteruskan lebih mendalam (intensif) dan meluas (ekspensif).Kegiatan yang 

diselesaikan pada tahap ini adalah ( Soeharto Iman ,1995:145-146 ): 

 Menentukan kualitas dan kuantitas produk. 

 Indikasi kualitas dan kuantitas bahan mentah. 

 Survey lokasi,pemeriksaan contoh tanah,data iklim,pengadaan. 

 Penegasan lingkup proyek yang terdiri dari unit atau bangunan utama 

dan infrastruktur pendukung. 

 Daftar peralatan utama termasuk kriteria dan spesifikasi. 

 Jumlah sebagian besar material curah (bulk). 

 Denah bagian-bagian unit/bangunan utama dan fasilitas pendukung. 

 Perkiraan jam orang engineering pembelian dan konstruksi. 
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 Telah diselesaikan survey tingkat upah tenaga kerja dilokasi dan 

sebagian besar harga-harga peralatan dan meterial. 

 Startegi pelaksanaan pembangunan proyek, seperti jenis kontrak, 

filosofi desain dan lain-lain. 

 Indikasi standar mutu dan jadwal. 

2.6.2 Unsur-unsur Biaya 

 Dalam memperkirakan biaya proyek perlu diperhatikan unsur-unsur 

sebagai berikut ( Soeharto Iman, 1995:131-132 ): 

1. Biaya Pembelian Material dan Peralatan 

Menyusun perkiraan biaya pembelian material dan peralatan,mulai 

dari membuat spesifikasi,mencari sumber, mengadakan lelang sampai kepada 

membayar harganya.Terdapat berbagai alternatif  yang tersedia untuk 

kegiatan tersebut, sehingga bila kurang tepat menanganinya mudah sekali 

membuat biaya proyek menjadi tidak ekonomis. 

2. Biaya Penyewaan atau Pembelian Peralatan Konstruksi 

Peralatan konstruksi yang digunakan sebagai sarana bantu konstruksi 

dan tidak akan menjadi bagian permanen dari pabrik.Contoh untuk ini adalah 

truk,crane,fork-lift,garder,scraper dan lain-lain. 

3. Upah Tenaga Kerja 

Hal ini terdiri dari tenaga kerja kantor pusat yang sebagian besar 

terdiri dari tenaga ahli bidang engineering dan tenaga konstruksi. 

Mengidentifikasi biaya  tenaga kerja /jam/orang  merupakan penjabaran lebih 

jauh dari mengkaji lingkup proyek.Mengingat porsi tenaga kerja dapat 
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mencapai 25-35 % dari total biaya proyek,maka mengkaji masalah ini 

sedalam-dalamnya amat penting di dalam menyiapkan perkiraan biaya. 

Seperti aspek produktifitas, man-power loading,tingkat gaji dan 

kompensasi,dan lain-lain. 

4. Biaya Subkontrak 

 Pekerjaan subkontrak umumnya merupakan pekerjaan yang terdiri 

dari jasa dan material yang disediakan oleh subkontraktor. 

5. Biaya transportasi 

Termasuk seluruh biaya transportasi material,peralatan tenaga kerja 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan proyek. 

6. Overheat dan Administrasi  

Komponen ini meliputi pengeluaran operasi perusahaan yang 

dibebankan kepada proyek (menyewa kantor,membayar listrik,telepon,biaya 

pemasaran)  pengeluaran untuk pajak, asuransi,royalty, uang jaminan dan 

lain-lain. 

2.6.3 Penjadwalan Metode Jaringan Kerja 

 Melaksanakan suatu  proyek adalah proses mengubah  masukan 

(input) yang berupa kegiatan dan sumber daya menjadi keluaran (Output) 

seperti yang sudah ditentukan. Banyak terjadi keterlambatan dalam 

pelaksanaan, pembiayaan yang melampaui batas anggaran dan masalah 

lainnya yang timbul dalam pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, tim proyek 

harus dapat menyiapkan perencanaan input secara cukup terperinci sehingga 

seluruh kegiatan proyek dapat dijadwalkan, dianggarkan, dimonitoring, dan 

dikendalikan dengan baik ( Lenggogeni, 2013:48 ). 
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1. Menentukan aktifitas/kegiatan 

Langkah pertama dalam membuat penjadwalan waktu adalah 

memecah seluruh lingkup pekerjaan proyek menjadi kegiatan-kegiatan yang 

lebih kecil. Tujuannya adalah agar setiap pekerjaan dapat terkontrol dengan 

baik oleh manajer proyek sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 

2.    Menentukan durasi aktifitas/kegiatan 

Setiap aktifitas dikenai durasi. Durasi adalah jumlah waktu yang 

diperkiakan untuk menyelesaikan satu aktifitas. Durasi ini dapat ditampilkan 

dengan menggunakan satuan waktu: menit, jam, hari kerja, hari kalender, 

minggu, atau bulan. Penjadwalan pada dunia konstruksi biasanya 

menggunakan satuan hari kerja atau hari kalender. 

 3. Mendeskripsikan aktifitas/kegiatan 

Selain durasi, kegiatan-kegiatan pada penjadwalan konstruksi 

biasanya disertai dengan sebuah deskripsi yang akan membantu dalam 

pembacaan jadwal. Kebanyakan dari deskripsi ini dibuat dengan 

menggunakan singkatan karena ruang dalam menuliskan deskripsi tersebut 

sangat terbatas. Penyingkatan ini juga membantu mempercepat pemasukan 

data-data dalam pembuatan penjadwalan baik dengan menggunakan 

komputer maupun ditulis tangan. 
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 4.  Menentukan hubungan yang logis 

Setelah menentukan kegiatan dan durasi, langkah berikutnya dalam 

membuat penjadwalan jaringan kerja adalah mengatur kegiatan-kegiatan 

tersebut, sehingga setiap aktifitas dapat disajikan secara logis. Bagaimana 

setiap aktifitas dihubungkan satu dengan yang lainnya disebut hubungan 

logis. 

2.6.4 Pengertian Barchart 

Dalam dunia konstruksi, teknik penjadwalan yang paling sering 

digunakan adalah Barchart atau diagram batang atau bagan balok. Barchart 

adalah sekumpulan aktifitas yang ditempatkan dalam kolom vertikal, 

sementara waktu ditempatkan dalam baris horizontal. Waktu mulai dan 

selesai setiap kegiatan beserta durasinya ditunjukkan dengan menempatkan 

balok horizontal di bagian sebelah kanan dari setiap aktifitas. Perkiraan waktu 

mulai dan selesai dapat ditentukan dari skala waktu horizontal pada bagian 

atas bagan. ( Widiasanti Irika, 2013:78 ) 

2.6.5 Cara Membuat Barchart 

Barchart adalah sekumpulan daftar kegiatan yang disusun dalam 

kolom arah vertikal. Kolom arah horizontal menunjukkan skala waktu. Saat 

mulai dan akhir dari sebuah kegiatan dapat terlihat dengan jelas, sedangkan 

durasi kegiatan digambarkan oleh panjangnya diagram batang.                        

( Ervianto, 2002:162 ). 
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Tabel 2.1 Contoh Tabel Barchart 

 

 

2.6.6 Keunggulan dan Kelemahan Barchat   

 Dari uraian contoh diatas terdiri dari baris dan kolom, pada kolom 

tersusun urutan kegiatan, sedangkan baris menunjukkan periode mingguan. 

Keunggulan Barchat : 

 Simpel dan cepat. 

 Mudah dipahami. 

 Perencanaan dan penjadwalan proyek dapat ditunjukkan bersamaan. 

Kelemahan Barchat : 

 Tidak mudah di modif. 

 Tidak bisa menggambarkan hubungan dari suatu aktivitas. 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6

1 Pekerjaan Persiapan

2 Pekerjaan Galian Tanah

3 Pekerjaan Pondasi

4 Pekerjaan Beton

5 Pekerjaan Plesteran

Minggu
No Macam Kegiatan 
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2.6.7 Menyusun Bagan Balok 

 Bagan balok disiapkan dengan tangan (manual) atau dengan 

menggunakan komputer, tersusun dengan koordinat X dan Y. Di sumbu tegak 

lurus X, dicatat pekerjaan atau hasil penguraian lingkup suatu proyek, dan 

dilukis dengan balok. Sedangkan di sumbu horizontal Y, tertulis satuan waktu 

misalnya hari,minggu atau bulan. ( Soeharto Iman,1995:178). 

 

Gambar 2.2 Tingkat Penggunaan Sumber Daya Setiap Waktu 

2.6.8 Keunggulan dan Kelemahan  

 Dari uraian dan contoh-contoh diatas,terlihat bahwa metode bagan 

balok mudah dibuat dan dipahami.Sangat bermanfaat sebagai alat 

perencanaan,bila digabungkan dengan metode lain misalnya kuva “S” dapat 

dipakai untuk aspek yang lebih luas yang lebih luas. 

 Meskipun memiliki segi-segi keuntungan tersebut, namun penggunaan 

metode bagan balok terbatas karena kendala-kendala berikut                            

( Soeharto Iman, 1995:180) : 
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Keunggulan Bagan Balok : 

 Dapat menunjukkan secara spesifik hubungan ketergantungan antara satu 

kegiatan dengan yang lain,sehingga dapat  mengetahui dampak yang akan 

diakibatkan oleh keterlambatan satu kegiatan terhadap jadwal keseluruhan 

proyek. 

Kelemahan Bagan Balok : 

 Sukar mengadakan perbaikan atau pembaharuan (updating),karena 

umumnya harus dilakukan dengan membuat bagan balok baru,padahal 

tanpa adanya pembaharuan segera menjadi “kuno”  dan menurun daya 

gunannya. 

 Untuk proyek berukuran kecil dan besar,lebih-lebih yang bersifat 

kompleks, penggunaan bagan balok akan menghadapi kesulitan menyusun 

sedemikian besar jumlah kegiatan yang mencapai puluhan ribu,dan 

memiliki keterkaitan tersendiri diantara mereka,sehingga mengurangi 

kemampuan penyajian secara sistematis. 

2.6.9 Aktifitas Semu (Dummy) 

 Kegiatan semu berfungsi sebagai penghubung, tidak membutuhkan 

sumberdaya maupun waktu penyelesaian. Aktifitas semu diperlukan karena 

tidak boleh ada dua aktifitas mulai dari simpul yang sama dan berakhir pada 

simpul lain yang sama juga. Aktifitas semu digambarkan sebagai anak panah 

putus-putus. Lihat contoh gambar 2.3 ( Santosa Budi, 2003:57 ). 
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         Gambar 2.3 Aktifitas Semu Dalam Jaringan  Kerja 

2.7 Ketergantungan Antar Kegiatan dan Waktu Tiap Aktifitas  

                      Tabel 2.4 Ketergantungan  Antar Kegiatan 

 

2.7.1 Penentuan Waktu 

Untuk proyek-proyek yang relatif sering terjadi, waktu tiap kegiatan 

lebih mudah diestimasi sehingga hanya ada satu waktu.Ini berbeda dengan 

proyek yang belum pernah ada atau terjadi sama sekali (lihat pembahasan 

tentang PERT). Bila waktu tiap aktifitas sudah ditentukan untuk semua 

aktifitas dalam proyek, maka bisa ditemukan umur proyek bergantung pada 

a
b

c

Nama Kegiatan 

Kegiatan Pendahulu

a Rancang pak - 2

b Pesan barang - 13

c Dirikan kantor penjualan - 6

d Set up fasilitas pengepakan a 10

e Pilih distributor c 9

f Rekrut tenaga penjualan c 4

g Training tenaga penjualan f 7

h Pilih agen iklan c 2

i Rencanakan agen promosi h 4

j Lakukan promosi i 10

k Pak barang-barang b,d 6

l Penjualan ke distributor e,g 6

m Kirim barang k,l 6

Deskripsi Waktu
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waktu paling lama yang ada dalam suatu lintasan jaringan kerja.                      

( Santosa Budi, 2003:59 ). 

Contoh dari proyek peluncuran produk baru bisa dibuat jaringan kerja 

sebagai berikut : 

 

   Gambar 2.5 Alur Jaringan Kerja 
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Keterangan: 

 

                      Gambar 2.6 Jaringan Kerja Dengan Waktu Kegiatan 

2.7.2 Cara Menghitung EF, LS dan LF 

 Dari gambar 2.5 dan 2.6 ada 2 nilai EF, yakni 12 (2 + 10) dan 13        

(0 + 13). Nilai yang dipakai adalah yang terbesar diantara nilai EF yang ada. 

Sedangkan untuk LF dan LS kita pilih nilai yang terkecil diantara nilai yang 

ada, untuk simpul 2, nilai LS adalah 17 – 10 = 7, sedangkan untuk simpul 3, 

LF nilai 23 – 6 = 17. Perlu diketahui bahwa LS dari suatu kegiatan adalah LF 

dari kegiatan yang mendahuluinya, ES dari suatu kegiatan adalah EF dari 

kegiatan sebelumnya. ( Santosa Budi, 2003:61 ). 
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nama kegiatan
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2.7.3 Total Float (TF) 

Total Float adalah selisih antara waktu yang tersedia untuk melakukan 

kegiatan dengan waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut. 

Dari gambar 2.5 bisa dilihat bahwa proyek dimulai pada waktu 0. 

Umur proyek adalah 29 hari. Waktu mulai dari suatu aktifitas/ kegiatan 

sekaligus menjadi waktu selesai dari aktifitas sebelumnya yang menuju ke 

simpul yang sama,atau secara matematis. ( Santosa Budi, 2003:61). 

TF = LF – ES – X 

Total Float untuk kegiatan “pilih distributor” adalah: 

TF = LF – X – ES 

 = 17 – 9 – 6  

 = 2 

2.7.4 Free Float (FF) 

 Free float untuk suatu kegiatan adalah waktu yang tersisa bila 

 

 

FF = EF – ES – X 

Suatu kegiatan dilaksanakan pada waktu yang paling awal, begitu juga 

kegiatan yang mengikutinya, atau : 

FF = Waktu paling awal dari 

         kegiatan yang mengikuti  

         kegiatan L 

- Waktu paling awal  

    dari kegiatan L 

-Waktu yang diperlukan  

   dari kegiatan L 
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Untuk kegiatan  yang sama dengan 1, bisa dihitung : 

FF = 17 – 6 – 9 

 = 2  

2.7.5 Independent Float 

 Independent float suatu kegiatan adalah waktu yang tersisa bila suatu 

kegiatan dilaksanakan pada waktu paling akhir dan  

 

 

 IF = EF – IS – X  

Kegiatan yang mengikutinya dilaksanakan pada waktu paling awal, atau 

dapat ditulis sebagai berikut : 

Untuk contoh diatas maka IF = 17 – 6 – 9 = 2 

Secara keseluruhan hasil TF,FF dan IF adalah sama.Untuk contoh kegiatan 

yang lain bisa dilihat perbedaannya. 

Float dan slack sendiri artinya adalah waktu tunda yang masih diijinkan 

supaya umur proyek tidak berubah. Dari proyek peluncuran produk baru 

diatas dapat diringkas hasil perhitungan ketiga float. 

Lintasan kegiatan yang mempunyai total float = 0, dinamakan lintasan 

kritis (Critical Path). Lintasan inilah yang menentukan umur proyek dalam 

FF = Waktu paling awal dari 

         kegiatan yang mengikuti  

         kegiatan L 

- Waktu paling awal  

    dari kegiatan L 

-Waktu yang diperlukan  

   dari kegiatan L 
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lintasan ini, semua kegiatan tidak bisa ditunda. Penundaan akan 

menyebabkan umur proyek mundur atau molor. ( Santosa Budi, 2003:62 ). 

2.8 Metode Progam Evaluation ReviewTechnique (PERT) 

  Metode progam Evaluation Review Technique (PERT) merupakan 

metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan 

pengendalian proyek ( Soeharto Iman, 1995:227 ). 

 Metode progam Evaluation Review Technique (PERT) digunakan 

untuk situasi dengan kadar ketidakpastian yang tinggi pada aspek kurun 

waktu kegiatan pada suatu proyek sehingga kualitas perencanaan dan 

pengendalian proyek tidak maksimal ( Soeharto Iman, 1995:227). 

2.8.1 Estimasi Probabilitas Penyelesaian Proyek Dengan PERT 

Network Analysis 

Untuk kegiatan metode Progam Evaluation Review Technique (PERT) 

Network Analysis menggunakan tiga estimasi waktu penyelesaian suatu 

kegiatan. Estimasi ini diperoleh dari orang-orang yang mempunyai 

kemampuan tentang pekerjaan yang akan dilaksanakan dan beberapa        

lama waktu pekerjaannya. Ketiga waktu estimasi tersebut adalah                     

( Soeharto Iman, 1995:228 ) 

 a  = Waktu Optimistic (optimistic duration time) 

  yaitu waktu tersingkat untuk menyelesaikan bila        

semuanya berjalan baik tanpa hambatan-hambatan atau 

penundaan-penundaan. 
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 m             =  Waktu paling mungkin (most likely time) 

 yaitu waktu paling sering terjadi dibanding dengan yang 

lain bila kegiatan dilakukan berulang-ulang dengan kondisi 

yang hampir sama. 

 b             =  Waktu Pesimistik (pessimistic duration time) 

 yaitu waktu paling lama untuk menyelesaikan 

kegiatan,yaitu bila terjadi hambatan atau lebih dari 

semestinya. 

2.8.2 Kurva Distribusi dan Variabel a,b, dan m 

Dari kurva distribusi dapat dijelaskan arti a,b dan m. Kurun waktu 

yang menghasilkan puncak kurva adalah m, yaitu kurun waktu yang        

paling banyak terjadi atau juga disebut the most likely time.                                 

( Soeharto Iman, 1995:228-229). 

 

Gambar  2.7 Kurva Distribusi Asimetris (beta) dengan  a, b dan m 

 

 

Density probabilitas

  Waktu

optimistik

        Waktu

paling mungkin

  Waktu

pesimistik

  Waktu (jam)  a   m   b
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 a  = Waktu Optimistic (optimistic duration time) 

  yaitu waktu tersingkat untuk menyelesaikan bila        

semuanya berjalan baik tanpa hambatan-hambatan atau 

penundaan-penundaan. 

 m             =  Waktu paling mungkin (most likely time) 

 yaitu waktu paling sering terjadi dibanding dengan yang 

lain bila kegiatan dilakukan berulang-ulang dengan kondisi 

yang hampir sama. 

 b             =  Waktu Pesimistik (pessimistic duration time) 

yaitu waktu paling lama untuk menyelesaikan 

kegiatan,yaitu bila terjadi hambatan atau lebih dari 

semestinya. 

Adapun angka a,b terletak hampir pada ujung kiri dan kanan dari 

kurva distribusi, yang menandai batas lebar rentang waktu kegiatan. Kurva 

distribusi kegiatan pada umumnya berbentuk asimetris dan kurva beta. 

 Estimasi waktu aktifitas optimistic (a),paling mungkin (m),dan 

pesimistik (b) dalam minggu  pada proyek gedung Mall Dinoyo – Malang : 
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Tabel 2.8 Angka Estimasi a, b dan m 

 

2.8.3 Kurva Distribusi dan Kurun Waktu Yang Diharapkan (te) 

Tujuan dari penggunaan angka estimasi yaitu untuk memberikan 

rentang yang lebih besar dalam melakukan estimasi kurun waktu kegiatan 

dibanding satu angka determistik. Arti tiga angka tersebut akan dijelaskan 

oleh teori probabilitas dengan kurva distribusinya. 

 Setelah tiga angka estimasi tersebut diketahui maka langkah 

selanjutnya adalah merumuskan hubungan ketiga angka tersebut menjadi satu 

angka yang disebut dengan waktu yang diharapkan (expected time,te). Angka 

te dirumuskan sebagai berikut ( Soeharto Iman, 1995:229) : 

te = 
𝒂 +𝟒𝒎+𝒃

𝟏/𝟔
 

a   =  Waktu optimis yaitu waktu tersingkat untuk menyelesaikan   proyek 

bila semua berjalan dengan baik tanpa hambatan. 

b = Waktu pesimis yaitu waktu paling lama untuk menyelesaikan  

kegiatan. 
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m = Waktu paling mungkin yaitu waktu paling sering terjadi dibanding 

dengan kegiatan lain. 

te =  Kurun waktu yang diharapkan. 

 

Gambar 2.9 Kurva distribusi dengan letak a, m , b dan te 

 

2.8.4 Estimasi Angka-angka a, b dan m 

 Sama halnya dengan CPM, maka mengingat besarnya pengaruh 

angka-angka a,b dan m adalah metode PERT, maka beberapa hal perlu 

diperhatikan dalam estimasi besarnya angka-angka tersebut diantaranya : 

 Estimator perlu mengetahui fungsi dari a,b dan m dalam hubugannya 

dengan perhitungan-perhitungan dan pengaruhnya terhadap metode 

PERT secara keseluruhan. Bila tidak,dikhawatirkan akan mengambil 

angka estimasi kurun waktu yang tidak sesuai atau tidak 

membawakan pengertian yang dimaksud. 

 Di dalam proses estimasi angka-angka a,b dan m bagi masing-masing 

kegiatan,jangan sampai dipengaruhi atau dihubungkan dengan target 

kurun waktu penyelesaian proyek. 

Density probabilitas

  Waktu (jam)  a   m   bte



29 
 

 Bila tersedia data-data pengalaman masa lalu (historical record), 

maka data demikian akan berguna untuk bahan pembanding dan 

banyak membantu mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan. Dengan 

syarat data-data tersebut cukup banyak secara kuantitatif dan kondisi 

kedua peristiwa yang bersangkutan tidak banyak berbeda. 

Jadi yang perlu digaris bawahi disini adalah estimasi angka a,b dan m 

hendaknya bersifat berdiri sendiri, artinya bebas dari pertimbangan 

pengaruhnya terhadap komponen kegiatan yang lain, ataupun terhadap jadwal 

proyek secara keseluruhan. Karena bila ini terjadi akan banyak mengurangi 

faedah metode PERT yang menggunakan unsur probability dalam 

merencanakan kurun waktu kegiatan. ( Soeharto Iman, 1995:230) 

 

2.8.5 Deviasi Standart dan Varians 

 Estimasi kurun waktu kegiatan metode Progam Evaluation Review 

Technique (PERT) memakai rentang waktu dan bukan satu kurun waktu yang 

relative mudah dibayangkan. Rentang waktu ini menandai derajat 

ketidaksamaan yang berkaitan dengan proses estimasi kurun waktu kegiatan. 

Berapa besarnya ketidakpastian ini tergantung pada besarnya. Angka yang 

diperkirakan untuk a dan b. Pada Progam Evaluation Review Technique 

(PERT) parameter yang menjelaskan masalah ini dikenal sebagai Devinisi 

Standart dengan Varians ( Soeharto Iman, 1995:232) dengan rumus : 

 Deviasi Standart Kegiatan S = 
1

6
 ( b – a ) 

 Varians ( V (te)) = S² = [ 
1

6
 ( 𝑏 − 𝑎 )]² 
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                             Tabel 2.9.1 Varians (V) dan Standar Deviasi  (S)  

 

2.8.6 Target waktu penyelesaian 

Pada penyelesaian proyek,sering dijumpai sebuah tonggak kemajuan 

dengan masing-masing target jadwal atau tanggal penyelesaian yang telah 

ditentukan.Untuk mengetahui kemungkinan atau kepastian mencapai target 

jadwal tersebut dipakai rumus ( Soeharto Iman,1995:235-237): 

Z = 
𝑻 𝒅 −𝑻𝑬

𝑺
  Dimana  S² = V (TE) 

Dimana :  T(d)  = Target waktu 

       TE  = Jumlah (te) kegiatan-kegiatan kritis 

       V(TE) = Jumlah varians kegiatan kritis 

Z        = Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE)                                 

dengan target T(d) pada metode PERT 

          S  =  Standar deviasi 
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Gambar 2.9.2 Distribusi normal progam Evaluation Review  

Technique  (PERT)Waktu Penyelesaian Proyek 

 Sebagai ilustrasi,andaikan manajemen telah memberikan  

T(d) = target waktu penyelesaian proyek selama 20 hari,  

S      = deviasi standar = 0,88 hari  

TE   = Jumlah (te) kegiatan-kegiatan kritis = 17 hari  

 (Z)   =  Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d)   

 Percepatan waktu proyek selama 18 hari. 

  

Pada metode Progam Evaluation Review Technique (PERT) dinyatakan 

dengan z dan rumus sebagai berikut : 

 

Frekuensi

  Waktu (jam)
17 20

T(d) = 20 hari

TE   = 17 hari

S      = 0,88 hari

Percepatan waktu proyek 18 hari

Z = 20 - 17 = 3,41 hari
        0,88P (T=18)

Z = 20 - 17 = 3,41 hari
        0,88

Z = T(d) - TE
            S
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 Jadi hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d) 

adalah 3,41 hari.Walaupun variabilitas waktu aktifitas dapat menyebabkan  

waktu penyelesaian melebihi 17 hari, terdapat peluang besar bahwa pekerjaan 

tersebut akan terselesaikan sebelum batas waktu 20 hari. 

2.9 Project Information 

Start Date atau tanggal mulai proyek harus ditentukan terlebih 

dahulu,karena sekaligus digunakan sebagai acuan berakhirnya proyek 

tersebut. MS-Project akan secara otomatis menghitung tanggal selesainya 

pekerjaan  (Finish Date)  berdasarkan tanggal mulai proyek ditambah dengan 

nilai durasi atau lama pelaksanaan masing-masing pekerjaan. 

Adapun input untuk memasukkan data awal yaitu dengan 

menggunakan fasilitas dialog Summary Info atau Project Information seperti 

terlihat gambar 2.9.3 berikut : 

 

                    Gambar 2.9.3  Kotak Dialog Project Information 
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2.9.1 Kotak Dialog Change Working Time 

Secara default kalender kerja dalam MS-Poject adalah Senin sampai  

Jum’at dengan jam kerja pukul 08:00 – 12:00 dan 13:00 – 17:00, sehingga 

beban kerja selama seminggu adalah 40 jam. Akan tetapi teteap dapat 

memasukkan hari dan jam kerja khusus bagi sumber daya yang dimiliki. 

Misalnya untuk seluruh sumber daya memiliki hari kerja Senin sampai Sabtu, 

beban jam kerja dalam seminggu adalah 47 jam. Dengan catatan untuk hari 

Jum’at memiliki jam istirahat jam 11 sampai dengan jam 1 siang. 

Untuk mengubah waktu kerja baik untuk standar MS-Project ataupun 

untuk sumber daya tertentu,Anda dapat menggunakan dialog Change 

Working Time. 

 

                             Gambar 2.9.4  Kotak Dialog Change Working Time 
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2.9.2 Table Gantt Chart 

Tabel Gantt Chartmerupakan lembar kerja utama saat anda bekerja 

dalam MS-Project. Sedangkan Gantt Bar atau diagram balok berada dalam 

tampilan lembar kerja Gantt Chart sebelah kanan. Diagram balok ini 

menggambarkan unsur waktu pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan yang ada 

dalam bagian Gantt Table pada sebuah proyek. 

 

                    Gambar 2.9.5 Nama Pekerjaan Pada Diagram Gantt Chart 

2.9.3 Penentuan Jenis Hubungan Ketergantungan 

Dalam buah tugas yang saling berhubungan belum tentu merupakan 

tugas yang saling berurutan, ada yang sama mulainya adapula yang sama 

berakhirnya. Dengan menampilkan dialog Task Depedence atau double klick 

pada item kegiatan yang ditentukantipe hubungan,dan dapat terlihat pada 

gambar 2.9.6 berikut : 
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                            Gambar 2.9.6  Task Information Prodecesor 

Keterangan : 

Finish to Start : FS yaitu aktifitas apa saja yang harus selesai sebelum 

kegiatan yang ditinjau atau dimulai. 

Start to Start : SS yaitu aktifitas apa saja yang dikerjakan secara 

bersamaan 

Start to Finish   : SF yaitu aktifitas apa saja yang dimulai sebelum 

kegiatan yang ditinjau selesai. 

Finish to Finish     :FF yaitu aktifitas apa saja yang diselesaikan secara 

bersamaan 

 

2.9.4 Set Baseline 

       Setelah pengimputan data perencanaan telah selesai di input ke dalam 

Microsoft Project 2007, pastikan data sudah benar dan dapat dipertanggung  

jawabkan, barulah dapat dilakukan baseline yaitu proses perekaman suatu 

perencanaan ke dalam memory komputer yang tujuannya adalah 

membandingkan antara perencanaan dan realisasi lapangan seperti gambar 

2.9.7 berikut : 
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               Gambar 2.9.7  Set Baseline 

2.9.5 Input Sumber Daya (Resource Shett) 

Resource shett adalah lembar kerja yang digunakan untuk keperluan 

yang digunakan untuk keperluan pendataan atau pembuatan daftar resource 

atau sumber daya. Rasource name yang nantinya akan digunakan sebagai 

sumber daya,baik sumber daya manusia maupun sumber daya material, type 

digunakan untuk memasukkan type resource dengan 2 nilai pilihan, yaitu 

work dan material, material tabel diisikan dengan satuan resource yang 

bertipe material, initialadalah singkatan untuk nama-nama resource yang ada, 

group digunakan untuk mengisikan nama kelompok dari resource pada 

sebuah proyek, max unit digunakan untuk menentukan jumlah resource yang 

digunakan selama proyek berlangsung, std rate digunakan untuk mengisi 

harga satuan masing-masing resource, ovt rate digunakan untuk mengisi 

harga lembur bagi resource bertipe work, cost/use bagian ini dikhususkan 

untuk resource dengan pekerjaan borongan, accure at menunjukkan pilihan 
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cara pembayaran terdiri dari 3 jenis cara pembayaran yaitu start end dan 

prorate, base calender yaitu tentang kalender yang digunakan di dalam 

proyek yang akan dijalankan, dan code digunakan untuk memberikan code 

pada masing-masing resource seperti terlihat pada gambar 2.9.8 berikut : 

 

         Gambar 2.9.8  Resource Sheet 

2.9.6 Sumber Daya (Resource Name) 

Pengolahan sumber daya yaitu dengan memilih resource name yang 

nantinya akan digunakan sebagai sumber daya, baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya material, klik tombol oksecara otomatis akan 

menghitung cost dan unit yang ada dan jumlah unit diubah, maka dengan 

sendirinya nilai cost akan berubah sesuai jumlah unit seperti gambar 2.9.9 

berikut : 
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                                            Gambar 2.9.9  Resource Name 

2.9.7 Optimasi Penjadwalan  

Optimasi penjadwalan dapat dilihat pada gambar 3.0 berikut : 

 

                        Gambar 3.0  Bar Chart (Optimasi Penjadwalan) 

F
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Bar Chart I menunjukkan penjadwalan proyek belum optimal 

sedangkan Bar Chart II dan Bar Chart III menunjukkan proses penjadwalan 

yang optimal sehingga waktu lebih efektif dibandingkan Bar Chart I. 

2.9.8 Waktu dan Biaya Proyek 

Secara garis besar ada 2 macam cost dan biaya,yaitu resource 

cost(biaya sumber daya)dan fixed cost(biaya tetap). Di dalam Microsoft 

Project perhitungan resource cost dilakukan secara otomatis,sedangkan fixed 

cost tidak bisa secara otomatis. Pada table cost bisa ditampilkan durasi waktu 

masing-masing pekerjaan seperti terlihat pada gambar 3.1 berikut : 

 

                                           Gambar 3.1  Resource Cost 
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BAB III 

METODOLOGI STUDI 

 

3.1 Data Teknis Proyek 

 Namagedung  : Mall Dinoyo City Malang 

 Lokasi   : Kota Malang  

 FunsiBangunan : Pusat Perbelanjaan dan Pertokoan 

 JumlahLantai  : 4 Lantai 

 Tinggi Gedung : 14 m 

 Struktur konstruksi : Struktur Beton Bertulang 

 

3.2 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

pendekatan studi kasus.Sedangkan datanya berbentuk data angka,dan 

pembahasan  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi peluang 

proyek dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu  dan data yang disajikan 

yaitu dengan menggunakan metode metode Critical Path Method (CPM) dan 

progam Evaluation Review Technique (PERT). 

 

3.3  Data Dari Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penjadwalan ini adalah catatan harga 

bahan dan upah tenaga  kerja dan gambar sesuai daftar dari proyek bangunan 

gedung Mall Dinoyo. 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Hal yang terpenting dalam menyelesaikan penelitian ini adalah 

mendapatkan  data – data yang  nantinya akan di analisa, untuk mendapatkan 

data penelitian di perlukan penggunaan metode sebagai berikut : 

1. Literatur 

Litratur ini dapat dari buku – buku yang menunjang dalam penjadwalan  

ini yaitu buku – buku yang berkaitan dengan perencanaan penjadwalan. 

2. Data Sekunder 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat arsip-arsip 

yang ada dalam perusahaan. 

3. Data primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan melakukan pengamatan 

melalui wawancara secara langsung kepada pengawas lapangan, bertujuan 

untuk mendapatkan data-data proyek antara lain berupa upah tenaga kerja 

dan gambar dari developer. 

3.5 Teknik Analisa Data 

 Teknik analisa data dilaksanakan secara sistematis dan logis sesuai 

dasar teori yang bertujuan untuk memperoleh kebenaran atas suatu obyek 

permasalahan,sehingga nantinya akan mempermudah dalam mengakumulasi 

penjadwalan atau waktu dan biaya dengan menggunakan metode Critical 

Path Method (CPM) dan progam Evaluation Review Technique (PERT). 
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Adapun teknik analisa data yang dilakukan dalam pelaksanaan studi terhadap 

sempel yang diambil,yakni : 

1. Merinci rencana dan urutan kegiatan pekerjaan. 

2. Menghitung produktifitas dan durasi pekerjaan untuk menentukan 

waktu normal (m),waktu optimis (a),dan waktu pesimis (b) pada 

setiap pekerjaan. 

3. Merencanakan penjadwalan pelaksanaan dengan pertimbangan 

efisiensi produktifitas dengan menggunakan Critical Path Method 

(CPM). 

4. Penggunaan aplikasi Microsoft Project 2007,digunakan untuk 

perencanaan waktu pembangunan. 

 

3.6 Analisa Progam Evaluation Technique (PERT) 

Analisa PERT dilakukan setelah waktu yang diharapkan (te) telah 

didapatkan, kemudian menghitung Varians (V), Standard Deviasi (S), Target 

Penyelesaian Proyek T(d) yang dinyatakan dengan notasi z , dan kemudian 

dengan menggunakan distribusi normal pada lampiran akan mendapatkan 

target penyelesaian proyek. 
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Flow Chart
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Pengumpulan Data :
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- Biaya penggunaan bahan

- Upah tenaga kerja

- Kebutuhan tenaga kerja
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   dan waktu normal (m)

- Menentukan waktu optimis (a)

   waktu pesimis (b),dan te
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- Jumlah tenaga kerja

- Waktu masing-masing pekerjaan

- Harga material dan upah tenaga kerja
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Analisa Hasil
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Data Cukup

Tidak

Kesimpulan
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BAB IV 

DATA STUDI DAN ANALISA 

 

4.1 Perhitungan Rencana Sumber Daya 

 Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi 

berbeda-beda, maka dalam menentukan rencana sumber daya harus 

dilengkapi dengan jumlah hari yang diperlukan berdasarkan batasan. 

 Pengumpulan data batasan sumber daya didapatkan langsung sesuai 

dengan kondisi lapangan dengan memperhitungkan pekerja.Perhitungan 

pekerja berdasarkan oleh kemampuan/keahlian yang dimiliki oleh tenaga 

kerja tersebut. Sebagai contoh untuk pekerjaan urugan pasir samping pondasi 

yang tertera pada ( Tabel 4.1 Rencana Sumber Daya ). 

Data pengamatan lapangan 

Diketahui : 

Pekerja dan koefisien   :  5 orang/hari = 0,30 

Mandor dan koefisien   :  1 orang/hari = 0,01 

 Volume     :  85,003 m³ 

 Pekerja yang diperlukan dalam 1 hari : pekerja= 25,50 dan mandor = 0,850 

Jumlah hari yang diperlukan  : (25,50/5)   =  5,100 

      : (0,850/1)   =  0,850 
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4.2 Perkiraan Waktu Penjadwalan Proyek 

Waktu normal (m) ditentukan dari jumlah hari yang diperlukan 

berdasarkan batasan. Waktu normal (m) yang daimbil adalah nilai max yang 

paling besar. Hasil perhitungan yang ada merupakan nilai waktu normal 

(m),sedangkan untuk nilai waktu optimis (a) dan nilai waktu pesimis (b) 

didapatkan dengan cara menghubungkan dengan target kurun waktu penyelesaian 

proyek.  

Sebagai contoh dalam pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank. 

m = Waktu normal,waktu paling sering terjadi dibanding dengan kegiatan lain, 

selama        = 15 hari 

a = Waktu optimis, waktu tersingkat untuk menyelesaikan proyek bila semua 

berjalan dengan baik tanpa hambatan, selama  = 13 hari 

b = Waktu pesimis, waktu paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, 

Selama        = 16 hari 

te = Kurun waktu yang diharapkan 

        te = 
𝒂 +𝟒𝒎+𝒃

𝟏/𝟔
 

 = 
𝟏𝟑+𝟒𝒙𝟏𝟓+𝟏𝟔

𝟏/𝟔
 

 = 14,83 hari 

 

 Jadi waktu yang diharapkan (te) adalah 14,83 hari dalam menyelesaikan 

pekerjaan  pengukuran dan pemasangan bowplank. Untuk perhitungan lebih 

lengkap bisa dilihat pada ( Tabel 4.2 Perkiraan Waktu Penjadwalan proyek ). 
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4.3 Durasi Dan Ketergantungan Pekerjaan 

 Dalam mengatur rangkaian dari kegiatan-kegiatan ini, teori jaringan kerja 

harus dapat : 

1. Menggambarkan interelasi kegiatan dengan urutan yang logis. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur kritis secara mudah  

3. Medeteksi masalah-masalah yang gawat. 

Dalam manajemen proyek ada 3 tahap kegiatan : 

(1).Membuat uraian kegiatan-kegiatan, menyusun logika urutan kejadian-

kejadian, menentukan syarat-syarat pendahuluan, menguraikan interelasi dan 

interdependensi antara kegiatan-kegiatan.  
(2).Penaksiran waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tiap kegiatan, 

menegaskan kapan suatu kegiatan dimulai dan kapan berakhir, secara kese 

luruhan kapan proyek selesai. 

(3). Bila perlu, menetapkan alokasi biaya dan peralatan guna pelaksanaan tiap 

kegiatan, meskipun pada hakekatnya hal ini tidak begitu penting. 

Tiga tahap perencanaan proyek ini akan menghasilkan satu tabel yang 

terutama memuat daftar kegiatan, logika ketergantungan dan waktu yg diperlukan 

untuk melaksanakan tiap kegiatan.  Contohnya ialah proyek “Mall Dinoyo” 

seperti pada ( Tabel 4.3 Durasi Dan Ketergantungan Pekerjaan ). 
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4.4 Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Dan Biaya 

 Dalam pengelolaan proyek, aspek biaya juga diperhitungkan dengan cara 

mendefinisikan hubungan biaya (cost). Dalam hal ini penggunaan biaya akan 

menambah jumlah biaya langsung. 

 Bila diperoleh informasi tentang kegiatan suatu proyek seperti tertera pada 

( Tabel 4.4 Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Dan Biaya ). Diketahui sebagai 

contoh dalam pekerjaan pembersihan lokasi diperlukan 0,10 Pekerja dan 0,50 

Mandor dan volume sebesar 13068  
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4.5. Menaksir Waktu Dengan Pasti (Deterministic) 

 Salah satu tujuan utama dari manajemen proyek ialah menentukan jadwal 

yang memperlihatkan tanggal mulai dan berakhirnya tiap kegiatan.  Jumlah waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan satu kegiatan tidak perlu harus tergantung 

pada jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh proyek. 

Diketahui : pekerjaan pembersihan lokasi dengan kurun waktu 2 hari  

 Paling awal  Mulai (ES) = ( i - j ) + D = ( 1 – 2 ) + 40 = 39 

   Selesai (EF) = ( ES + D ) = ( 39 + 40 ) = 79 

 Paling akhir Mulai (LS) = ( EF – D ) = ( 79 – 40 ) = 39 

   Selesai ( LF) = ( LS + D ) = ( 39 + 40 ) = 79 

 Total  Float ( TF ) = ( LS – ES ) = ( 39 – 39 ) = 0     

Perhitungan lebih lengkapnya tertera pada  

( Tabel 4.5 Menaksir Waktu Dengan Pasti  ) 
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4.6 Estimasi Biaya Tidak Langsung Pada Proyek 

 Biaya yang dimaksud disini adalah biaya tidak langsung seperti biaya 

untuk kendaraan, listrik dan air minum yang nantinya akan menjadikan berapa 

besar  efisiensi biaya pada proyek beserta percepatan waktu proyek berlangsung. 

Dalam ( Tabel 4.6 Estimasi Biaya Tidak Langsung Pada Proyek ) dijelaskan : 

Diketahui Jumlah Upah/hari  dikalikan dengan percepatan waktu proyek  yaitu 

Rp. 514.666,67 x 32 = Rp. 16.469.333,33 
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4.7 Varians (V) Dan Standar Deviasi (S) 

 Estimasi kurun waktu kegiatan metode (PERT) memakai proses estimasi 

kurun waktu kegiatan. Angka yang diperkirakan yaitu waktu optimis (a) dan 

waktu pesimis (b).  

Sebagai contoh untuk pekerjaan pembersihan lokasi : 

m = Waktu normal,waktu paling sering terjadi dibanding dengan kegiatan lain, 

selama        = 40 hari 

a = Waktu optimis, waktu tersingkat untuk menyelesaikan proyek bila semua 

berjalan dengan baik tanpa hambatan, selama  = 37 hari 

b = Waktu pesimis, waktu paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, 

Selama        = 41 hari 

te = Kurun waktu yang diharapkan    = 39,67 hari 

S = Deviasi standar      = 0,67 hari 

V(te) = Jumlah varians kegiatan kritis   = 2,67 hari 

a = 37 , b = 41, m = 40 dan te =  39,67 

S = 1/6 x (  b – a ) 

S = 1/6 x ( 41 – 37 )  

   = 0,67 hari 

V (te)   = S² = [(1/6) x ( b – a )]² 

 = 0,67 = [(1/6) x ( 41 – 37 )]² 

 = 2,67 hari 

Untuk perhitungan lebih lengkap bisa dilihat pada ( Tabel 4.7 Varians (V) Dan 

Standar Deviasi (S) ) 
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4.8 Target Jadwal Penyelesaian Proyek T(d) Dari Jalur Kritis 

(S)   = Deviasi Standar =  33,33    = 5,77  hari  

(TE) = Jumlah (te) kegiatan-kegiatan  kritis  = 626  hari 

            T(d) =  Target waktu penyelesaian proyek  = 664  hari  

(Z)   =  Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d)  

  

Pada metode Progam Evaluation Review Technique (PERT) dinyatakan 

dengan z dan rumus sebagai berikut : 

Deviasi z : 
𝑇 𝑑 − 𝑇𝐸

𝑆
 

   : 
664− 626

5,77
 

   : 6,58 hari 

Jadi hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan Target T(d) 

selama 6,58  hari, maka diperoleh angka (distribusi normal komulatif) 

sebesar 0,9918. Hal ini berarti kemungkinan  proyek selesai pada target 

T(d) = 664 hari, dengan angka (probabilitas) adalah sebesar 99,18%. 

Perlu ditekankan disini bahwa dalam menganalisa kemungkinan diatas, di 

kesampingkan adanya usaha-usaha tambahan guna mempercepat 

penyelesaian pekerjaan, misalnya dengan penambahan sumber daya.  
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Gambar 4.7  Distribusi Normal Project Evaluation Review Technique                         

(PERT) Waktu Penyelesaian Proyek Dari Jalur Kritis 

 

4.9 Probabilitas (Kemungkinan Proyek Dapat Selesai 100%) 

 Z=  664 – 626     =  6,58 hari 

           5,77 

 Distribusi normal komulatif =  (6,58 / 664) x 100 = 0,9818 hari  

Kemungkinan proyek dapat diselesaikan dalam waktu 664 hari adalah 

99,18% . Perhitungan lebih lengkapnya bisa dilihat pada 

( Tabel 4.9 Target Dan Kemungkinan Penyelesaian Proyek ). 

 

 

 

 

 

Frekuensi

  Waktu (jam)
626 664

T(d) = 664 hari

TE   = 626 hari

S      = 5,77 hari

Percepatan waktu proyek 38 hari

Z = 664 - 626 = 6,58 hari
          5,77P (T=38)
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Lintasan kritis yang dihasilkan adalah kegiatan a2, b6, b8, c11, c13, e21, 

e22, g27, g28, g29, g30, l53 dan l55 dengan nilai TF = 0 

2. Studi Perencanaan waktu dengan menggunakan metode Critical Path 

Method (CPM) pada proyek menjadi 664 hari. 

Dengan demikian output data berupa Gantt Chart dan Network diagram 

dapat dipakai sebagai pedoman pelaksanaan dan pengontrolan proyek 

yang sama yang akan datang. 

3. Peluang proyek dapat diselesaikan dalam durasi sesuai hasil percepatan 

adalah 626 hari,sehingga peluang proyek dapat diselesaikan selama 

626+38= 664 hari dengan angka probabilitas sebesar 99,18%. 

4. Besarnya efisiensi biaya pada proyek adalah sebesar Rp. 19.557.333,46 

dengan percepatan waktu 38 hari. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan dalam merencanakan waktu 

dan biaya masih banyak hal yang harus diperhatikan seperti kesiapan alat, kondisi 

tenega kerja dan faktor cuaca, maka dari itu dengan menggunakan metode Critical 

Path Method (CPM) dan Project Evaluation Review Technique (PERT) jika 

memperhatikan hal diatas akan mendapatkan hasil yang optimal. 
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